
V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Sistem sensor pergeseran permukaan tanah berbasis komputer yang telah dibuat dapat

mendeteksi pergeseran dalam orde milimeter.

2. Pergeseran potensiometer menyebabkan perubahan hambatan yang sebanding dengan

pergeseran yang diberikan, dimana pergeseran 1 mm menyebabkan perubahan hambatan

rata-rata sebesar 13,2 Ω.

3. Rangkaian pengkondisi sinyal mampu menguatkan tegangan potensiometer sebesar 10,2

kali dengan range tegangan keluaran yang diperoleh sebesar 0,016 hingga 4,8 volt dan

range pergeserannya 0 hingga 14 cm.

4. Sistem sensor pergeseran tanah ini mempunyai sensitivitas yang tinggi yaitu mampu

mendeteksi adanya pergeseran sebesar 1 mm dengan perubahan tegangan keluaran

sebesar 34 mV, jadi sensitivitas alat ini adalah 34 mV/mm.

5. Sensitivitas dan rentang pengukuran sensor ini bergantung pada penguatan yang

diberikan.

6. Selisih pengujian alat secara keseluruhan untuk tegangan keluaran pada multimeter dan

komputer adalah 0,0058 volt, sedangkan untuk pergeseran pada penggaris dan komputer

adalah 0,0971 cm. Hal ini terjadi karena pergeseran dilakukan secara manual dengan

menggeser pengaris per 5 mm.

B. Saran



Untuk pengembangan dan penyempurnaan penelitian selanjutnya, maka disarankan hal-hal

berikut ini:

1. Extensometer elektris ini menggunakan prinsip elektronis sehingga dalam pemakaiannya

diperlukan sumber daya didekat sensor dan ini menjadi kendala jika area pemasangan

tidak ada sumber daya PLN, untuk itu untuk penelitian selanjutnya disarankan

menggunakan sumber tegangan dari batrai atau sel surya.

2. Menambahkan alarm sebagai media pemberitahuan sistem peringatan dini tanah longsor.

3. Membuat sistem pengukuran telemetri menggunakan Wi-Fi sehingga pergeseran tanah

dapat dipantau dari mana saja.


